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RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT TEKNIS  

(RKS) 
 
 

Pasal 1 
LINGKUP PEKERJAAN 

 
1. Pekerjaan yang dilaksanakan di Kabupaten Kulon Progo antara lain : 

 
Program  : Program Peningkatan Sumber Daya Kesehatan 
Kegiatan  : Pengadaan Peningkatan Dan Perbaikan Sarana 
    Pelayanan Kesehatan 
Pekerjaan  : Pembuatan Pagar dan Talud Puskesmas Girimulyo II 
Lokasi  : Sibolong, Gendu, Jatimulyo, Girimulyo, Kuonprogo 

Sumber Dana   : -  
Tahun Anggaran : 2020 

 
2. Jenis pekerjaan yang dilaksanakan : 

 

I  PEKERJAAN PERSIAPAN 

 II  PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 

 III  PEKERJAAN PASANGAN DAN PLESTERAN 

 IV  PEKERJAAN BETON 

V  PEKERJAAN PENGECATAN 

VI PEKERJAAN LAIN-LAIN 
 

3. Pada akhir pekerjaan, Pihak Kontraktor Pelaksana diharapkan membersihkan 
lingkungan pekerjaan dari segala kotoran dari sisa-sisa material bahan 
bangunan serta gundukan tanah bekas galian dan lain sebagainya.  

4. Menyediakan los-los  bahan bangunan yang akan digunakan  
5. Dalam melaksanakan pekerjaan tersebut di atas termasuk juga mendatangkan 

bahan-bahan  bangunan dalam jumlah yang cukup dan peralatan yang 
dipergunakan untuk melaksanakan pekerjaan  

6. Membuat papan nama kegiatan dengan ukuran 80 x 120 cm  
 
 

Pasal 2 
ACUAN PELAKSANAAN 

 
1. Menurut syarat-syarat, aturan-aturan dan ketentuan seperti tersebut  dalam 

Rencana Kerja dan Syarat–Syarat beserta Berita Acara Penjelasan Pekerjaan 
(aanwijzing) atau perubahan-perubahan dalam pelaksanaan (bila ada) 

2. Menurut lampiran gambar dan gambar detail yang telah disyahkan oleh Kepala 
Dinas Kesehatan 

3. Menurut aturan/petunjuk dan uraian-uraian serta penjelasan-penjelasan yang 
akan diberikan oleh Pengawas .  

4. Menurut syarat-syarat AV 1941, PB 1971 
5. Peraturan Konstruksi Kayu Indonesia (PKKI 1961) 
6. Persyaratan Umum Bahan Bangunan di Indonsesia (PUBI 1982) 
7. Peraturan Pembebanan Indonesia untuk Gedung 1983 
8. Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL 1977) dan undang-undang Nomor : 01 

tahun 1970 tentang keselamatan kerja serta peraturan lain yang berhubungan 
dengan pekerjaan ini.  

9. Tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung (SK SNI T-15-
1991-03) dan Peraturan Beton Bertulang Indonesia (PBI 1971) 
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10. Kep Men Kimpraswil No. 441.  
11. Pekerjaan harus diserahkan kepada Kepala Dinas Kesehatan dalam keadaan 

selesai 100 % (seratus prosen), sesuai dengan dokumen Surat Perjanjian 
Pelaksanaan dan Berita Acara Perubahan Pekerjaan (bila ada). 

12. Kep Men Kimpraswil No. 332/KPTS/M/2002, tanggal 21 Agustus 2002, tentang 
Pedoman Teknis Pembangunan Gedung Negara. 

13. SNI 03 -2847 – 2002 tentang Tata Cara Perencanaan Struktur Beton untuk 
Bangunan Gedung. 

14. Standart Industri Indonesia ( SII ). 
15. Standart Industri Indonesia ( SII ) 03 1726 – 2002 tentang Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa untuk Bangunan Gedung. 
 
 

Pasal 3 
KEAMANAN DI LOKASI PEKERJAAN 

 
1. Kontraktor Pelaksana diharuskan menjaga keamanan semua barang dan 

peralatan, baik milik Pengawas maupun milik pihak lain yang mendukung 
pelaksanaan di lapangan.  

2. Apabila terjadi kehilangan bahan bangunan atau yang lainnya yang telah 
disetujui oleh Pengawas ataupun Kontraktor Pelaksana kegiatan baik yang 
sudah terpasang maupun yang belum terpasang  menjadi tanggung jawab 
Kontraktor Pelaksana.  

3. Apabila terjadi kebakaran, maka semua tanggung jawab menjadi beban 
Kontraktor Pelaksana baik berupa bahan/barang & keselamatan jiwa manusia.  

 
 

Pasal 4 
TIMBANGAN DUGA (PEILHOOTGE 0,00) 

 
1. Timbangan duga (Peilhootge) akan disesuaikan dengan kondisi lokasi 

kegiatan di lapangan/yang       ditangani   
2. Kontraktor Pelaksana diharuskan memeriksa gambar beserta ukuran-

ukurannya di lapangan  
3. Apabila ternyata ada ukuran-ukuran yang tidak sesuai maka secepatnya 

memberitahukan kepada Pengawas dan Pejabat Pembuat Komitmen untuk 
diadakan penyelesaian dan pertimbangan  

4. Apabila ternyata ada kekeliruan di lapangan yang dilaksanakan oleh pihak 
Kontraktor Pelaksana, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab Kontraktor 
Pelaksana. 

5. Apabila ada perbedaan antara gambar dan kenyataan di lapangan maka 
pelaksanaannya menyesuaikan kenyataan dilapangan. 

 
 

Pasal 5 
UKURAN POKOK DAN BATAS KERJA 

 
1. Pada gambar rencana sudah dicantumkan semua ukuran, apabila ada gambar 

yang tidak dicantumkan ukuran/kurang jelas, maka dapat ditanyakan kepada 
Pengawas secepatnya.  

2. Apabila dalam gambar rencana kerja tergambar, tetapi dalam Rencana Kerja 
dan Syarat–Syarat tidak tertulis, maka gambar sebagai acuan kerja/mengikat 

3. Apabila dalam Rencana Kerja dan Syarat–Syarat tertulis, tetapi dalam gambar 
tidak tergambar /tertulis, maka Rencana Kerja dan Syarat- Syarat sebagai 
acuan kerja/mengikat. 
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4. Apabila ada perbedaan antara gambar rencana kerja dan gambar detailnya, 
maka pihak Kontraktor Pelaksana  wajib meminta pertimbangan kepada 
Pengawas secepatnya.  

5. Batas kerja yang berhubungan dengan lokasi adalah lahan yang yang telah 
disediakan untuk mendirikan bangunan.  

 
 

Pasal 6 
PEKERJAAN PERSIAPAN 

 
1. Pekerjaan Persiapan dilaksanakan sebelum Kontraktor Pelaksana 

melaksanakan kegiatan, adapun lingkup kegiatan yang harus dilaksanakan 
yaitu: 
a. Bongkaran bangunan lama, pada bongkaran ini acuannya adalah gambar 

existing yang dipadu dengan gambar rencana (seperti dalam gambar 
rencana). Jadi apabila terjadi kelebihan bongkaran, maka menjadi tangung 
jawab Kontraktor Pelaksana..  

b. Pemasangan Bouwplank dan Pengukuran  
 Sebelum pelaksanaan kegiatan fisik dimulai, Kontraktor Pelaksana 

bersama-sama  Pengawas mengadakan stake out (pengukuran dengan 
alat ukur) lapangan dengan acuan /dasar gambar rencana secara teliti dan 
sempurna, sebagai langkah awal pelaksanaan lapangan. Setelah 
pengukuran dianggap selesai dan data-data dianggap benar baru 
diadakan pemasangan bouwplank secara baik & benar  

c. Papan Nama Kegiatan  
 Papan Nama Kegiatan dibuat dengan ukuran 80 cm x 120 cm dipasang di 

lokasi kegiatan, dengan menyebutkan/menuliskan kegiatan, pekerjaan, 
lokasi, sumber dana, tahun anggaran, jangka waktu pelaksanaan, besar 
dana, nama & alamat Kontraktor Pelaksana,  Bahan pembuatan papan 
nama : papan dan tiang kayu dengan print out bahan fexy 

d. Ijin Mendirikan Bangunan  
 Pengurusan ijin mendirikan bangunan dilakukan oleh penyedia Kontraktor 

Pelaksana dibantu oleh Pengawas  
e. Brak Bahan   
Brak bahan sebagai gudang penyimpanan bahan dan peralataan, dilakukan 

secara tertib dan aman, sehingga tidak mengganggu aktifitas lain di sekitar 
lokasi bangunan. 

   
 

Pasal 7 
PEKERJAAN GALIAN DAN URUGAN 

 
Pekerjaan Tanah meliputi : 
1. Galian Tanah Pondasi 
 Galian tanah untuk struktur pondasi digali sedemikian rupa seperti gambar 

yang tertera dalam gambar rencana. Penggalian melebihi batas yang 
ditentukan harus diurug kembali dan dipadatkan dengan rata  

2. Urugan Tanah Kembali 
 Urugan tanah kembali ± ¼ galian dilakukan setelah pekerjaan pondasi 

dinyatakan selesai, dan pekerjaan ini harus dipadatkan benar-benar, dengan 
cara pemadatan dilakukan lapis perlapis tebal 15 cm yang diikuti dengan pasir 
batu. 

3. Urugan Pasir 
 Urugan pasir dilakukan apabila penggalian tanah untuk pondasi dinyatakan 

selesai, urugan pasir dilakukan dengan ketebalan 10 cm di dasar tanah galian 
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serata mungkin dan selanjutnya disiram dengan air secara merata sebagai 
langkah awal penempatan dan pemasangan struktur pondasi  

 
 

Pasal 8 
PEKERJAAN PASANGAN PLESTERAN 

 
1. Pekerjaan Pasangan 

a. Pasangan Pondasi Batu hitam, pondasi    1pc:5pp  
 Batu-batu kali besar supaya dipecah dengan ukuran 10 s/d 20 cm sebelum 

dipasang sebagai pasangan pondasi, celah-celah diantara batu diberikan 
campuran 1pc:5pp  . Batu-batu kali yang sudah dipecah sebelum 
dipasang, dibersihkan dari kotoran dengan cara disiram memakai air. 
Pemasangan batu harus rapi tidak berongga dan diatur secara sempurna 
atau tidak boleh dijatuhkan langsung dan bukan batu gundul  

b. Pasangan Batu Bata (Tembok), 1pc:6pp 
 Batu bata yang akan dipasang harus mempunyai kwalitas baik harus 

keras, tidak mudah tergores, dan padat (tidak banyak pori), tidak boleh 
retak yang diuji dengan memukulkan dua buah batu bata (suara yang 
nyaring menunjukkan batu bata tidak retak), tidak mudah hancur mudah 
patah atau batu bata benar-benar dalam kondisi matang dalam 
pembakarannya. Batu bata yang akan dipasang harus disiram dengan air, 
agar bersih dan dapat melekat/solid terhadap campuran pasir pasang 
Progo diayak sampai halus dan lembut   
Cara pemasangan batu bata : 
1) Semua pasangan batu merah harus dikerjakan dengan baik dan 

pemasangannya tidak boleh tinggi lebih dari 1 (satu) meter sehari. 
Semua batu merah digunakan perekat sesuai ketentuan  

2) Bata merah sebelum dipasang harus direndam atau disiram air sampai 
buih–buihnya habis dan bersih dari kotoran.  

3) Pasangan dinding harus secara kontinue dibasahi air  
2. Pekerjaan Plesteran 

a. Plesteran Pasangan Batu Bata, plesteran 1pc:6pp 
 Dilaksanakan dengan menggunakan Portland Cement, dan di campur dengan 

pasir pasang yang diayak sampai lembut dan halus.  
b. Plesteran Beton/trasraam, 1pc:2pp 
 Dilaksanakan dengan menggunakan Portland Cement di campur dengan 

pasir pasang yang diayak sampai lembut dan halus 
c. Plesteran Sponengan sudut, 1pc:2pp 
 Dilaksanakan dengan menggunakan Portland Cement di campur dengan 

pasir pasang yang diayak sampai lembut dan halus 
 

Ketentuan-ketentuan plesteran : 
a. Semua plesteran pasangan dikerjakan setelah semua pekerjaan pasangan 

selesai dilaksanakan secara keseluruhan 
b. Pasangan harus dibersihkan dari segala kotoran. Sebelum dilaksanakan 

pekerjaan plesteran,  supaya disiram air telebih dahulu 
c. Plesteran harus menggunakan jalur – jalur selebar 15 cm dengan jarak  

paling besar 100 cm. Satu sama lain jalur – jalur kepala ini merupakan 
patokan/pedoman untuk plesteran selanjutnya 

d. Bidang – bidang  yang telah selesai diplester harus dikontrol dengan 
menggunakan mistar yang panjangnya tidak boleh  kurang dari 200 cm 

e. Plesteran harus rata tidak boleh ada cekungan atau cembungan, tidak 
boleh ada plesteran tidak vertikal dan tidak siku  
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f. Perbaikan terhadap kesalahan tersebut diperbaiki dengan batas waktu 
maksimal 3 x 24 jam 

g. Pengacian dilakukan dengan PC setipis mungkin, rata dan rapih, 
pengacian dilakukan dengan raskam kayu sehingga seluruh permukaan 
rata dan halus 

 
 

Pasal 9 
PEKERJAAN BETON 

 
1. Sloof 15/20 
2. Kolom 11/11 
3. Ring balk 11/15 
4. Rabat beton 
Bahan : 
1. Pasir sekwalitas sungai Progo 
2. Split/batu pecah sekwalitas Clereng, Kulon Progo 
3. Portland Cement sekualitas merk Holcim/SNI 
4. Mutu baja tulangan U24 
Perbandingan  volume : 
Portland cement : pasir : split = 1 : 2 : 3 
Yang harus diperhatikan oleh Kontraktor Pelaksana adalah : 
1. Pasir yang agak kasar supaya disaring dengan saringan 3/8 
2. Split/batu pecah harus dicuci bersih, supaya terhindar dari kandungan lumpur 
3. Perlindungan beton /selimut beton untuk 

a. Balok  = 2,5 cm 
b. Kolom  = 3,0 cm 

4. Semua pekerjaan beton harus menggunakan mesin pengaduk yang 
diperlengkapi dengan takaran, baik untuk takaran semen maupun agregat lain 
yang disetujui oleh Pengawas 

 
 

Pasal 10 
PEKERJAAN BESI TULANGAN 

 

1. Besi tulangan yang digunakan dalam kegiatan ini seperti yang ada dalam 
gambar-gambar rencana yang sudah diperhitungkan oleh Pengawas dengan 
perhitungan yang bersifat strukturil  

2. Semua ketentuan-ketentuan dan persyaratan dalam penulangan ini mengacu 
pada Peraturan Beton  

      Bertulang Indonesia (PBI) dan SKSNI 1991 
3. Toleransi pada pemotongan dan pembengkokan tulangan 

a. Batang tulangan harus dipotong dan dibengkok sesuai dengan yang 
ditunjukkan dalam gambar-gambar rencana dengan toleransi-toleransi 
yang disyaratkan oleh Pengawas. Apabila tidak ditetapkan oleh Pengawas, 
pada pemotongan dan pembengkokan tulangan ditetapkan toleransi-
toleransi seperti tercantum dalam ayat-ayat berikut 

b. Terhadap panjang total batang lurus yang dipotong menurut ukuran dan 
terhadap panjang total dan ukuran intern dari batang yang dibengkok 
ditetapkan toleransi  

c. sebesar ± 25 mm, kecuali mengenai yang ditetapkan dalam ayat (c) dan 
(d). Terhadap panjang total batang yang diserahkan menurut sesuatu 
ukuran ditetapkan toleransi sebesar + 50 mm dan – 25 mm. 

d. Terhadap jarak turun dari batang yang dibengkok ditetapkan toleransi 
sebesar ± 6 mm untuk jarak 60 cm atau kurang dan sebesar ± 12 mm 
untuk jarak lebih dari 60 cm 
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e. Terhadap ukuran luar dari sengkang, lilitan dan ikatan-ikatan ditetapkan 
toleransi sebesar ± 6 mm   

4. Pemasangan tulangan  
f. Tulangan harus bebas dari kotoran, lemak, kulit giling dan karat lepas, 

serta bahan-bahan lain yang mengurangi daya lekat 
g. Tulangan harus dipasang sedemikian rupa hingga sebelum dan selama 

pengecoran tidak berubah tempatnya 
h. Perhatian khusus perlu dicurahkan terhadap ketepatan tebal penutup 

beton. Untuk itu tulangan harus dipasang dengan penahan jarak yang 
terbuat dari beton dengan mutu paling sedikit sama dengan mutu beton 
yang akan dicor. Penahan-penahan jarak dapat berbentuk blok-blok 
persegi atau gelang-gelang yang harus dipasang sebanyak minimum 4 
buah setiap m2 cetakan atau lantai kerja. Penahan-penahan jarak ini harus 
tersebar merata 

5. Toleransi pada pemasangan tulangan 
a. Batang tulangan harus dipasang pada tempatnya sesuai dengan yang 

ditentukan dalam gambar-gambar rencana. Apabila tidak ditetapkan lain 
oleh Pengawas pada pemasangan tulangan ditetapkan toleransi-toleransi 
seperti dalam ayat-ayat berikut 

b. Terhadap kedudukan di arah ukuran konstruksi yang terkecil ditetapkan 
toleransi sebesar ± 6 mm untuk ukuran 60 cm atau kurang dan sebesar ± 
12 mm untuk ukuran lebih dari 60 cm 

c. Terhadap kedudukan bengkokan di arah memanjang ditetapkan toleransi 
sebesar ± 50 mm, kecuali pada bengkokan akhir 

d. Terhadap kedudukan bengkokan akhir dari batang ditetapkan toleransi 
sebesar ± 25 mm, dengan syarat tambahan bahwa tebal penutup beton di 
ujung batang memenuhi yang disyaratkan 

e. Terhadap kedudukan batang-batang tulangan plat dan dinding ditetapkan 
toleransi di dalam tulangan sebesar ± 50 mm 

Terhadap kedudukan dari sengkang-sengkang, lilitan-lilitan spiral dan ikatan-ikatan 
lainnya ditetapkan toleransi sebesar ± 25 mm 
 

 

Pasal 11 
PEKERJAAN PENGECATAN 

 
1. Semua dinding, kolom, eternit, lisplank, maupun atau bahan dari kayu yang lain 

dicat atau seuai dengan RAB 
2. Sebelum dicat, supaya digosok bersih kemudian didempul/plamir untuk 

tembok/dinding dan di meni untuk kayu serta didempul baru kemudian 
pekerjaan pengecatan dilaksanakan. 

3. Untuk dinding dan eternit menggunakan cat sekualitas Catylac dan kayu 
menggunakan cat sekualitas Catylac ataupun Emco 

4. Untuk tembok baru bagian dalam maupun luar sebelum dicat harus diplamir 
terlebih dahulu sesuai dengan kualitas dan merk catnya. Pengecatan hingga 
rata Proses pengecatan dilakukan setelah tembok kering. 

5. Pekerjaan mebelair finishing menggunakar politur 
 
 

Pasal 12 
PEKERJAAN LAIN-LAIN 

 

1. Pekejaan pagar BRC menggunakan Pagar BRC T150mm x L240mm X dia 
besi 6 mm Hot Dip dengan Tiang Penghubung 2 Inch 
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Pasal 13 
PEKERJAAN HALAMAN 

 
1. Membersihkan dan merapikan halaman dari sisa bahan bangunan/ 

kotoran/hasil bongkaran dan meratakan tanah sekeliling bangunan. 
2. Semua kerusakan bangunan dan lingkungan yang diakibatkan oleh 

pelaksanaan bangunan baru, maka pihak Kontraktor Pelaksana bertanggung 
jawab untuk memperbakinya. 

3. Semua penggunaan fasilitas di lingkungan pekerjaan, diharuskan sudah 
koordinasi terlebih dahulu. 

 
 

Pasal 14 
SYARAT – SYARAT UMUM 

 
1. Semua bahan yang akan digunakan harus mendapat persetujuan Pengawas 

dengan memperhatikan contoh masing-masing bahan terlebih dahulu. 
2. Selama waktu penyelenggaraan pekerjaan, semua bahan-bahan yang ada 

dalam pekerjaan tidak diperkenankan dipindahkan, ditukar atau diangkat ke 
tempat lain kecuali ada ijin tertulis dari Pengawas. 

3. Apabila ternyata bahan yang akan digunakan tidak mendapat persetujuan 
Pengawas karena tidak sesuai dengan spesifikasi maka bahan akan ditolak 
dan tidak diperkenankan sebagai bahan yang akan digunakan untuk 
pelaksanaan. 

4. Pasir 
Pasir adalah batu-batu butir yang diperoleh dari sungai (pasir alam) di ayak 
dengan ayakan berlobang persegi berukuran 3 mm, dan debu halus yang 
banyaknya tidak melebihi 3 % dari beratnya. 

5. Semen 
Mengutamakan produksi dalam negeri dengan persyaratan bahan mempunyai 
standar/ spesifikasi teknis yang dapat dipertanggungjawabkan. 

6. Air 
Air untuk mencampur adukan/spesi harus air tawar dan bahan organic yang 
terapung fan hidrat arang tidak boleh terkandung di dalamnya. Selanjutnya air 
harus memenuhi syarat PUBB – 1956 pasal 10, air diambil dari sumber air 
yang telah disetujui   

7. Batu 
Batu yang dipakai untuk pasangan harus bersih, nyata-nyata keras dan tahan 
lama. Batu untuk pasangan berukuran 15 – 25 cm. 

8. Batu pecah / Split 
a. Batu pecah/Split yang digunakan harus tajam, keras dan bersih dari 

lumpur/ kotoran/zat – zat lain, dengan ukuran sesuai kebutuhan dan 
mendapat persetujuan dari Pengawas. 

b. Batu pecah /Split diambil dari tempat yang disetujui oleh Pengawas 
9. Besi beton 

a. Besi dan beton tidak berkarat dan sama sekali baru. 
b. Memenuhi persyaratan PUBB 1956 

10. Kayu cetakan beton 
a. Kayu cetakan beton dipakai kayu Tahun/sejenis dengan tebal 2,5 cm – 3 

cm. 
b. Untuk balok stootwerk dan stiger werk dari kayu tahun yang kuat. 
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Pasal 15  
STANDAR BAHAN 

 
Dalam penggunaan bahan-bahan bangunan berdasarkan PUBI 1982 dan standar 
yang dipakai di Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Cement  

Cement yang digunakan adalah Cement  serbaguna untuk beton struktural 
dengan standar mutu SNI  

2. Air 
Air yang digunakan bersih tidak mengandung lumpur, minyak, benda terapung 
yang bisa dilihat secara visual dan asam-asam zat organik dan sebagainya 

3. Pasir Pasang 
Pasir harus bersih, kadar lumpur maksimum 5 % tidak mengandung zat 
organik dan angka kehalusan yang lolos ayakan 0,33 mm maksimal 15% 
sesuai dengan SNI-03-1756-1990 

4. Kerikil Beton/Split 
a. Kerikil Beton/Split  yang digunakan adalah kerikil alam atau kerikil pecah 

yang berukuran 5 – 25 mm. 
b. Persyaratan Kerikil Beton, fisik dan syarat kimia PUBI 1982 berdasarkan 

pasal 12 ayat 2.1 dan 2.2 
5. Bata Merah (Batu bata) 

c. Bata merah yang digunakan adalah ukuran standar dengan toleransi 
ukuran sesuai tabel 27 – 1 dan 27 – 2 PUBI 1982. 

d. Bagian yang pecah dari batu bata tidak boleh lebih dari 10%  
e. Persyaratan kuat tekan harus memenuhi yang ditentukan dalam tabel 27 – 

3 PUBI 1982. 
 
 
 

Pasal 16 
PENUTUP 

 
Apabila dalam spesifikasi teknis ini masih terdapat kekurang lengkapan, maka 
akan disempurnakan di kemudian hari. 
 


